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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dari penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem yang telah dikembangkan dapat dijalankan secara real-time di 

mana wajah dapat terdeteksi dalam waktu 60 sampai dengan 66 

milliseconds. 

2. Sistem dapat mengenali wajah yang diuji dengan akurasi sebesar 92,5%, 

tetapi dari 92,5% data wajah yang akurat 89% data wajah dapat dikenali 

tanpa adanya false positive sedangkan 11% data wajah masih mengalami 

pengenalan false positive. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari pengembangan model dan pengembangan sistem 

presensi berbasis face recognition menggunakan Python dan OpenCV dengan 

menggunakan CNN, terdapat beberapa kekurangan yang dapat diperbaiki ke 

depannya. Beberapa saran yang dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dari 

pengenalan wajah dan mengurangi terjadinya false positive yang masih terjadi 

pada pengujian adalah dengan menggunakan dataset yang memiliki kualitas yang 

lebih baik dan menambahkan lebih banyak dataset dengan posisi dan pencahayaan 

yang berbeda supaya program dapat lebih akurat lagi. Penulis juga membutuhkan 

penggunaan beberapa alat bantu seperti lampu untuk dapat menciptakan 

pencahayaan yang lebih baik sehingga sistem tidak salah mengenali wajah yang 

sedang di uji coba. 

Untuk pembuatan sistem masih memiliki kelemahan dalam tampilan dari 

sistem yang terbilang cukup sederhana. Sistem masih menggunakan tampilan 

frame saja tanpa menggunakan interface bagi pengguna. Ada baiknya apabila 
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dalam pengembangan sistem ini selanjutnya dapat menggunakan tampilan yang 

dapat memudahkan pengguna lain dalam menggunakan sistem ini. 

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam pengembangan 

sistem presensi terutama dalam penulisan file csv. Penulisan dalam file csv tidak 

dapat menambahkan data baru apabila menggunakan fungsi pengenalan wajah 

kembali dan juga dapat melakukan kesalahan presensi apabila terdapat false 

positive dalam pengenalan wajah. Ada baiknya apabila dalam pengembangan 

selanjutnya fitur penulisan file csv tersebut dapat diperbaharui atau menambahkan 

data presensi baru dan tidak perlu untuk membuat file csv secara manual dan 

dapat membuat file csv baru menggunakan fitur di dalam sistem presensi itu 

sendiri. 

Dari kekurangan yang telah penulis sampaikan tersebut diharapkan bahwa 

pembaca dapat mengurangi false positive yang terkadang terjadi di dalam 

pengujian sistem, membuat sistem presensi menjadi lebih mudah digunakan, dan 

membuat penulisan hasil presensi menjadi lebih baik lagi. 
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